162

BAB V

PENUTUP

Karya yang diciptakan adalah benda fungsional, yaitu soft furnishing
untuk ruang keluarga. Penciptaan benda fungsional karena kriya pada dasarnya
adalah perwujudan dari benda-benda fungsional yang memiliki nilai artistik dan
keindahan tersendiri. Tetapi kemudian banyak yang menciptakan karya kriya
ekspresi — fine crafi untuk menghasilkan sesuatu yang dianggap lebih tinggi
dibanding benda fungsional dan bisa sejajar dengan seni murni. Melalui karya ini
penulis membuat benda fungsional yang tidak hanya memiliki nilai artistik secara
visual tetapi juga membawa pesan-pesan yang disampaikan kepada penikmat, dan
penggunanya. Benda fungsional tersebut dapat dijadikan juga sebagai objek seni.

Kriya tekstil tidak terbatasi untuk penciptaan tekstil pada busana saja tetapi
juga kebutuhan interior. Soft Furnishing merupakan salah satu produk tekstil
yang tidak hanya membicarakan mengenai fungsi praktisnya saja tetapi juga unsur
keindahan, gaya, dan kesesuaian karakter dengan si pemilik. Interior kini mulai
merambah sebagai bagian dari life style (gaya hidup) seperti pada fashion yang
juga kebanyakan mengacu pada perkembangan desain di barat. Dengan
mengadaptasi penokohan karakter asli dari Indonesia yaitu Loro Blonyo pada
karya soft furnishing, dapat menjadi salah satu alternatif produk tekstil interior.

Penciptaan karya dengan menggunakan idiom dan ide yang dekat dengan
lingkungan bukan lagi hal yang ganjil karena justru merangsang perupa untuk

mengksplorasinya supaya tidak hanya sekedar meniru mentah-mentah sehingga

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



163

memiliki daya tarik tersendiri dan sesuai dengan karakter si penciptanya. Begitu
juga dengan pengubahan karakter Loro Blonyo kedalam soft furnishing,
meskipun mengacu pada ide tradisional tetapi diharapkan dapat mengusung nafas
baru dan tidak meninggalkan makna dan simbolismenya. Perubahan tidak identik
dengan perusakan, tetapi perubahan adalah proses rasionalisasi ke arah
pengembangan seni itu sendiri. Perwujudan karya tersebut mungkin bukan
sebagai upaya pelestarian tradisi tetapi mendekati seni tradisi sebagai idiom-idiom
ke dalam karya yang baru, dan membiarkannya hidup sesuai dengan perubahan
zaman yang tak lagi bisa dihindari.

Dari seluruh rangakaian karya yang telah terselesaikan, dapat disimpulkan
bahwa hasil karya seni tersebut memiliki keaslian dan keunikan tersendiri yang
terletak pada;

a. Visualisasi karya yang berbeda dari penggayaan Loro Blonyo yang
ditemui selama ini. Loro Blonyo dalam karya ini ditampilkan dengan bentuk yang
lebih sederhana, menyerupai simbol seperti pada karya bean bag dan alas duduk.
Penggayaan lainnya Loro Blonyo dengan berbagai ekspresi yang jenaka seperti
pada karya panel dan alas duduk. Meskipun mengalami berbagai transformasi
bentuk, setiap karya tetap terlihat bahwa bentuk tersebut adalah penggayaan dari
Loro Blonyo.

b. Konsep karya yang tidak sekedar menempatkan soft furnishing sebagai
benda fungsional saja tetapi juga sebagai media komunikasi untuk meyampaikan
pesan. Benda fungsional tersebut juga tetap dapat dijadikan objek seni yang

memiliki cerita. Loro Blonyo dijadikan metafora dalam setiap karya digunakan
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untuk menganalogikan kejadian yang tetjadi di seputaran hubungan keluarga di
masa kini.

c. Teknik yang digunakan dalam pembuatan karya adalah kombinasi
berbagai teknik dalam kriya tekstil. Loro Blonyo lebih dikenal dengan wujud 3
dimensi, melalui karya ini penulis didominasi dengan teknik sulam tangan.

Hasil akhir akhir dari keseluruhan karya soft furnishing yang dijadikan satu
kesatuan dalam sebuah interior ruang duduk keluarga diharapkan dapat
mengkomunikasikan simbolisasi Loro = Blonyo mengenai keharmonisan,

kemakmuran dan kelanggengan pada penghuni ruangan.
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